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This research aims to determine the form and function of
illocutionary speech acts in the speech of the characters in the
animated film "Dhot Design” episode "Vacation to the Beach”.
This research uses descriptive qualitative methods. The data
source for this research is character speech that occurs in
animated films. The data in this research are illocutionary
utterances that occur in the speech of animated film characters.
The results of this research show that four forms and functions of
illocutionary speech acts were found that occurred in the speech
of animated film characters, namely 1) directive form and
function, 2) assertive form and function, 3) expressive form and
function, and 4) commissive form and function.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk dan fungsi
tindak tutur ilokusi dalam tuturan tokoh film animasi “Dhot
Design” episode “Liburan ke Pantai”. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif deskriptif. Sumber data
penelitian ini berupa tuturan tokoh yang terjadi dalam film
animasi. Data pada penelitian ini adalah tuturan ilokusi yang
terjadi dalam tuturan tokoh film animasi. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa ditemukan empat bentuk dan fungsi tindak
tutur ilokusi yang terjadi dalam tuturan tokoh film animasi,
yakni 1) bentuk dan fungsi direktif, 2) bentuk dan fungsi asertif,
3) bentuk dan fungsi ekspresif, dan 4) bentuk dan fungsi
komisif.
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PENDAHULUAN

Bahasa merupakan alat komunikasi untuk mempermudah manusia
menyampaikan informasi. Oleh karena itu, bahasa juga berguna sebagai pemersatu
manusia yang berasal dari wilayah yang berbeda misalnya berbeda agama, suku,
maupun negara (Rahma dan Wicaksono, 2023: 143). Pernyataan tersebut sejalan
dengan pendapat Keraf (dalam Kusuma, 2022:31) yang menyatakan bahwa bahasa
merupakan alat komunikasi yang digunakan anggota masyarakat berupa simbol bunyi
untuk berinteraksi dan berkomunikasi. Artinya, bahasa merupakan salah satu unsur
penting dalam kehidupan manusia yang digunakan untuk berkomunikasi. Dengan
demikian, keberadaan bahasa dalam kehidupan manusia memegang peranan penting
karena bahasa dalam kehidupan manusia dijadikan sebagai alat komunikasi untuk
bertukar pesan atau informasi. Tanpa bahasa, manusia akan kesulitan untuk
berinteraksi dan berkomunikasi dengan lainnya.

Ditinjau dari penggunaannya, bahasa diklasifikasikan menjadi bahasa lisan dan
bahasa tulis. Bahasa tulis merupakan bahasa yang direpresentasikan melalui media
tulisan yang tidak terikat oleh ruang dan waktu. Langacker (dalam Kurniawan, 2012:1)
menyatakan bahwa bahasa tulis bentuk representasi grafis bahasa. Selanjutnya,
Badudu (1992 :70) menyatakan bahwa bahasa tulis merupakan bahasa sekunder,
bahasa tulis harus disusun lebih baik, lebih lengkap, dan lebih teratur. Dengan kata lain,
bahasa tulis terbentuk dari struktur yang lengkap, yakni terdiri dari subjek, predikat,
objek, pelengkap, keterangan dan pilihan kata. Selain itu, bahasa tulis perlu
memperhatikan ejaan yang tepat.

Bahasa lisan perlu memperhatikan konteks atau situasi tutur. Konteks atau
situasi tutur yang dimaksud adalah bahasa yang diujarkan menyesuaikan dengan
situasi yang ada di sekitar peserta tutur. Nadar (2009:4) mengatakan bahwa konteks
merupakan situasi lingkungan yang memungkinkan penutur dan mitra tutur untuk
dapat berinteraksi dan membuat ujaran mereka dapat dipahami. Dalam konteks ini,
bahasa lisan sering dikenal dengan sebuah tuturan. Artinya, tuturan adalah pemakaian
kalimat yang diujarkan seseorang untuk menyampaikan maksud dan tujuan ujaran
berdasarkan konteks tertentu. Selain itu, tuturan juga sebagai wujud representasi
komunikasi lisan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, bahasa lisan harus
memerhatikan konteks atau situasi tutur yang melekat pada tuturan yang diujarkan

dalam representasi bahasa lisan.
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Kegiatan berbahasa, suatu tuturan tidak hanya memiliki makna bahasa saja,
tetapi juga ada tindakan atau perilaku yang menyertai dari ujaran tersebut. Hal tersebut
disebut dengan tindak tutur. Tindak tutur dalam interaksi komunikasi kerap
memunculkan ujaran yang mengandung pesan atau informasi tentang sesuatu yang ada
di sekitar peserta tutur sebagai bahan komunikasi. Yule (2006:82) mengatakan bahwa
tindak tutur merupakan tindakan-tindakan yang realiasasikan melalui tuturan dalam
kegiatan komunikasi. Berdasarkan pemaparan tersebut, secara sederhana tindak tutur
dalam konteks komunikasi dapat diartikan sebagai representasi kegiatan komunikasi
antara penutur dan mitra tutur melalui ujaran yang mengandung pesan atau informasi
serta diiringi suatu tindakan atau perilaku.

Tindak tutur termasuk dalam kajian teori pragmatik. Hal tersebut didasari
karena tindak tutur membahas tentang tindak ujar dalam komunikasi yang
memengaruhi terhadap maksud dan tujuan ujaran. Tindak tutur awalnya dikem
bangkan oleh ahli bahasa yang bernama Austin. Austin (1962:150) membagi tindak
tutur menjadi dua jenis, yaitu tuturan konstatif dan performatif. Selanjutnya, konsep
tindak tutur Austin dikembangkan, diperluas, dan dimodifikasi oleh muridnya yang
bernama Searle. Menurut Searle (1969) tindak tutur merupakan suatu ujaran yang
mengandung tindakan sebagai suatu fungsional dalam komunikasi yang
mempertimbangkan aspek situasi tutur. Artinya, dalam suatu tuturan, maksud ujaran
dapat dimengerti oleh mitra tutur. Dengan demikian, penutur dan mitra tutur memiliki
kesamaan korelasi yang erat tentang konteks tuturan yang dilakukan. Dalam penelitian
ini, tindak tutur yang dianalisis adalah bentuk dan fungsi tidak tutur ilokusi yang
menggunakan teori tindak tutur Searle. Searle (1969:55) mengajarkan bahwa dalam
tindak tutur ilokusi terdiri atas lima bentuk, yaitu asertif, deklaratif, komisif, direktif,
dan ekspresif.

Penelitian ini, film animasi dijadikan sebagai objek dari penelitian tentang tindak
tutur. Salah satu film animasi yang dijadikan objek penelitian tindak tutur ilokusi
adalah film animasi “Dhot Design” episode “Liburan ke Pantai”. Film animasi “Dhot
Design” merupakan film animasi karya anak bangsa yang saat ini sedang popular. Hal
tersebut dapat dibuktikan dengan banyaknya pelanggan dari akun youtube “Dhot
Design”, yaitu 10,4 juta pelanggan pada tahun 2024. Selain itu, jumlah penonton dari
unggahan-unggahannya rata-rata menempuh jutaan penonton dari setiap satu

unggahan pada jangka waktu satu minggu dan jumlah suka dari setiap postingan rata-
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rata menempuh ratusan penyuka. Film animasi “Dhot Design” mendapat banyak
apresiasi dan digemari masyarakat Indonesia karena film animasi “Dhot Design”
menceritakan fenomena-fenomena kehidupan manusia seperti kehidupan yang ada di
sekolah, maupun kehidupan yang ada di lingkungan masyarakat. Dengan demikian, film
animasi “Dhot Design” ini dapat memberikan amanat atau pesan moral pada penonton.

Alasan penelitian yang berjudul “Tuturan Tokoh pada Film Animasi “Dhot
Design” episode “Liburan ke Pantai” didasarkan karena film animasi merupakan film
yang menggambarkan dan mengajarkan kehidupan manusia dalam bermasyarakat
secara fiktif. Selain itu, film animasi “Dhot Design” terdapat berbagai bentuk fenomena
tindak tutur, utamanya bentuk tindak tutur ilokusi dan fungsi tindak tutur ilokusi.
Dengan demikian, adanya penelitian ini akan dapat memberikan tambahan ilmu atau
pengetahuan kepada pembaca tentang tindak tutur, fenomena bentuk-bentuk tindak
tutur ilokusi dan fungsinya yang ada pada film animasi “Dhot Design” episode “Liburan
ke Pantai”.

Urgensi dalam penelitian ini adalah dapat menambah pemahaman tentang pesan dan
makna dalam film, dapat membantu dalam menganalisis tentang dialog dan interaksi antar-
karakter dalam film, dan menambah pemahaman tentang nuansa komunikasi lintas budaya. Film
seringkali menyajikan interaksi antar-karakter dari latar belakang budaya yang berbeda-beda,
seperti halnya dalam film animasi Dhot Design episode episode “Liburan ke Pantai” yang di
dalamnya menyajikan interaksi antar-karakter dari latar belakang budaya Indonesia.
Berdasarkan hal tersebut, maka penelitian ini perlu dilakukan karena film animasi “Dhot Design”
menggambarkan dan mengajarkan kehidupan manusia dalam bermasyarakan secara fiktif, serta

film animasi “Dhot Design” terdapat berbagai bentuk fenomena tindak tutur, utamanya bentuk

dan fungsi tindak tutur ilokusi.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan desain deskriptif. Artinya,
pengamatan dan pengumpulan data dilakukan dalam latar atau setting alamiah, tanpa
memanipulasi subjek yang diteliti dan desain deeskriptif digunakan untuk
menggambarkan, menguraikan, dan menjelaskan fenomena objek penelitian. Hal tersebut
sejalan dengan tujuan penelitian ini, yakni mendeskripsikan atau menguraikan fenomena
penggunaan bentuk dan fungsi tindak tutur ilokusi yang ada dalam film animasi “Dhot
Design” episode “Liburan ke Pantai”. Sumber data dalam penelitian ini yakni tuturan

tokoh dalam film animasi “Dhot Design” episode “Liburan ke Pantai”. Data penelitian ini
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adalah tuturan ilokusi dalam fim animasi “Dhot Design” yang ujarannya termasuk pada
tindak tutur ilokusi, bentuk, dan fungsi tindak tutur ilokusi.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
simak dan transkripsi. Dalam teknik simak, peneliti dapat mengumpulkan data-data
dengan cara menyimak bahasa yang digunakan. Selanjutnya, transkripsi digunakan untuk
menyalin penggunaan bahasa yang diujarkan dalam tokoh film animasi “Dhot Design”
untuk menjadi sebuah teks atau tulisan. Analisis data pada penelitian ini dilakukan
dengan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil dari penelitian ini
bertujuan agar dapat memproyeksikan fenomena penggunaan bentuk dan fungsi tindak

tutur ilokusi yang ada dalam film animasi “Dhot Design” episode “Liburan ke Pantai”

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tindak Tutur Ilokusi dalam Tuturan Tokoh Film Animasi “Dhot Design”
Episode “Liburan ke Pantai”

A. Bentuk Tindak Tutur Ilokusi dalam Tuturan Tokoh Film Animasi “Dhot

Design” Episode “Liburan ke Pantai”

Bentuk tindak tutur ilokusi yang ada dalam tuturan tokoh film animasi
“Dhot Design” episode “Liburan ke Pantai” ditemukan empat bentuk, yaitu (1)
bentuk asertif, (2) bentuk direktif, (3) bentuk ekspresif, dan (4) bentuk komisif.
Pertama, bentuk tindak tutur direktif dominan ditemukan karena banyak tuturan
tokoh yang bertujuan menghasilkan pengaruh berupa tindakan yang diinginkan
oleh penutur. Kedua, bentuk tindak tutur asertif dominan ditemukan setelah
direktif, karena banyak tuturan tokoh yang bertujuan memberitahukan informasi
yang sebenarnya kepada mitra tutur. Ketiga, bentuk tindak tutur ekspresif
menjadi urutan ketiga yang banyak ditemukan karena hanya ada sebagian kecil
tuturan tokoh yang memicu tokoh lain untuk mengungkapkan perasaan.
Keempat, bentuk tindak tutur komisif adalah bentuk tindak tutur yang paling
sedikit ditemukan karena hanya dua tuturan tokoh yang bertujuan memberi
penawaran atau janji. Berikut paparan data bentuk tindak tutur ilokusi yang ada
dalam tuturan tokoh film animasi “Dhot Design” episode “Liburan ke Pantai”.

1. Bentuk Tindak Tutur Direktif
Tindak tutur direktif merupakan bentuk tindak tutur yang mengikat

mitra tutur untuk melakukan sesuatu berdasarkan pesan atau informasi yang
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diujarkan penutur. Searle (1969) menyatakan bahwa tindak tutur direktif
merupakan tuturan yang diujarkan penutur untuk mengajak atau
memerintahkan orang lain dalam melakukan sesuatu. Dalam hal ini, ujaran
penutur bertujuan untuk melakukan sesuatu yang diinginkan penutur.

Berikut data bentuk tindak tutur direktif dalam tuturan tokoh film animasi

“Dhot Design” episode “Liburan ke Pantai”.

Data kode: T1/3.56/B.F
Robi: “Gaes, Liburan kemana gitu yuk, mumpung
duitnya masih ada.”
Dhot: “Puncak-puncak, ayok
Peot : “Pantai ajalah seru!”
Konteks: Robi, Dhot, Peot, dan Kona berdiskusi tentang
Liburan ke Pantai.

l"

Data tuturan dengan kode T1/3.56/B.F merupakan bentuk tindak tutur
direktif. Hal yang menandakan tuturan tersebut termasuk bentuk tindak tutur
direktif adalah maksud dan tujuan dari tuturan tersebut yang bertujuan untuk
mengajak mitra tutur pergi liburan dengan harapan mitra tutur dapat
memenuhi ajakan yang diinginkan penutur. Hal tersebut sejalan dengan
pendapat Fauzi dan Aulida (2020:233) yang menyatakan bahwa tindak tutur
direktif mengandung maksud mengajak agar mitra tutur untuk melakukan
sesuatu. Artinya, tuturan direktif mampu mendorong mitra tutur melakukan
sesuatu berdasarkan keinginan penutur. Dengan demikian, data tuturan
tersebut termasuk bentuk tindak tutur direktif, karena mitra tutur berusaha
memenuhi ajakan penutur, yakni ajakan untuk pergi liburan.

2. Bentuk Tindak Tutur Asertif

Tindak tutur asertif merupakan tindak tutur yang bertujuan untuk
menyampaikan informasi yang sebenarnya kepada mitra tutur. Searle (1969)
menyatakan bahwa bentuk tindak tutur asertif merupakan bentuk tindak tutur
yang tuturannya itu bermakna suatu kebenaran. Dengan demikian, bentuk
tindak tutur asertif digunakan sebagai penyampaian informasi kepada mitra
tutur yang terikat pada kebenaran proposisi. Berikut data bentuk tindak tutur
asertif dalam tuturan tokoh film animasi “Dhot Design” episode “Liburan ke
Pantai”.

Data kode: T1/1.2 /B.F
Kona: “Lu pada dapet berapa duit persenan ?”
Dhot : “Dikit Gue Na tahun ini. Masak Cuma dapet 200
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Ribu.”
Konteks: Kona, Dhot, dan Robi membahas tentang
pendapatan THR.

Data tuturan dengan kode T1/1.2 /B.F merupakan bentuk tindak tutur
asertif. Hal yang menandakan tuturan tersebut termasuk bentuk tindak tutur
asertif adalah penutur menyampaikan informasi kepada mitra tutur yang
terikat pada kebenaran proposisi. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Leech
(1993) yang menyatakan bahwa tindak tutur merupakan tuturan yang
mengungkapkan kebenaran informasi. Artinya, dalam tuturan tersebut,
penutur menyampaikan informasi tentang pendapatan THR kepada mitra
tutur sesuai dengan kebenaran proposisi. Oleh sebab itu, data tuturan tersebut
termasuk bentuk tindak tutur asertif karena kebenaran proposisinya dapat
dipertanggungjawabkan oleh penutur.

3. Bentuk Tindak Tutur Ekspresif

Tindak tutur ekspresif merupakan tindak tutur yang bertujuan
menyampaikan perasaan penutur kepada mitra tutur. Tokoh Film animasi
“Dhot Design” menuturkan tindak tutur ini dilatarbelakangi oleh perasaan
yang menyertai tokoh. Berikut data bentuk tindak tutur ekspresif dalam
tuturan tokoh film animasi “Dhot Design” episode “Liburan ke Pantai”.

Data kode: T1/14.350/B.F
Nenek: “Iya. Dia baik-baik saja, kok. Dia Cuma tersesat dan
terpisah dari teman-temannya.”
Kona : “Ya ampun, Jo. Terima kasih, Nek. Nenek sudah
nolongin dia.”
Konteks: Kona berterima kasih kepada nenek karena
sudah menolong Jojo.

Data tuturan dengan kode T1/14.350/B.F termasuk bentuk tindak tutur
ekspresif. Hal yang menandakan tuturan tersebut termasuk bentuk tindak
tutur ekspresif adalah adanya ungkapan perasaan yang disampaikan penutur
kepada mitra tutur. Dalam tuturan tersebut, Kona (penutur) menyampaikan
rasa terima kasih kepada Nenek (mitra tutur). Hal tersebut sejalan dengan
pendapat Yule (2006) yang menyatakan bahwa tindak tutur ekspresif
merupakan tindak tutur yang bertujuan mengungkapkan perasaan
berdasarkan keadaan psikologis penutur kepada mitra tutur. Oleh karena itu,

data tuturan tersebut termasuk bentuk tindak tutur ekspresif karena penutur
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mengungkapkan keadaan psikologis penutur.
4. Bentuk Tindak Tutur Komisif

Tindak tutur komisif merupakan tindak tutur yang bertujuan untuk
mengikat peserta tutur agar melakukan sesuatu berdasarkan informasi yang
ada dalam tuturan tersebut di masa yang akan datang. Searle (1969)
menyatakan bahwa tindak tutur komisif diartikan sebagai tuturan yang
mengikat peserta tutur untuk melakukan sesuatu yang diujarkan di masa yang
akan datang. Artinya, tokoh film animasi “Dhot Design” menuturkan tindak
tutur ini untuk membuat janji yang harus ditepati di masa yang akan datang.
Berikut data bentuk tindak tutur komisif dalam tuturan tokoh film animasi
“Dhot Design” episode “Liburan ke Pantai”.

Data kode: T1/8.187/B.F

Mamang Supir : “lya Juga, ya. Gini aja deh, kalian kan
nginep. Mamang akan ke sini lagi
besok buat jemput kalian.”

Robi : “Tapi bener loh, Mang? Kita gabisa pulang
ini kalau Mamang ga ke sini.”

Konteks: Mamang Supir berjanji akan menjemput Robi

dan teman-temannya besok hari.

Data tuturan dengan kode T1/8.187/B.F termasuk bentuk tindak tutur
komisif. Hal tersebut didasarkan karena tuturan tersebut bertujuan mengikat
penutur untuk melakukan sesuatu di masa yang akan datang, yaitu besok hari.
dalam tuturan tersebut, Mamang supir (penutur) berjanji kepada Robi dan
teman-temannya (mitra tutur) untuk menjemput mereka di hari besok. Hal
tersebut sesuai dengan pendapat Yule (2006:94) yang menyatakan bahwa
tindak tutur komisif bertujuan untuk membuat pernyataan penawaran dan
janji. Dengan demikian, data tuturan tersebut termasuk bentuk tindak tutur
komisif karena mengikat dirinya (penutur) untuk melakukan sesuatu di masa
yang akan datang.

B. Fungsi Tindak Tutur Ilokusi dalam Tuturan Tokoh Film Animasi “Dhot

Design” Episode “Liburan ke Pantai”

Fungsi tindak ilokusi yang ada dalam tuturan tokoh film animasi “Dhot
Design” episode “Liburan ke Pantai” ditemukan empat fungsi tindak tutur ilokusi
dari setiap bentuknya, yakni (1) fungsi asertif, (2) fungsi direktif, (3) fungsi

ekspresif, dan (4) fungsi komisif. Pertama, Fungsi yang paling banyak ditemukan
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adalah fungsi direktif yang terdiri atas fungsi pertanyaan, perintah, ajakan, dan
larangan, karena banyak tuturan tokoh yang bertujuan menghadirkan suatu
tindakan yang diinginkan penutur. Kedua, fungsi tindak tutur yang mendominasi
kedua adalah fungsi asertif yang teridiri atas fungsi memberitahukan,
menyarankan, dan menceritakan. Hal tersebut didasarkan oleh banyak tuturan
tokoh yang bertujuan untuk menyampaikan kebenaran proposisi. Ketiga, fungsi
tindak tutur yang ditemukan paling banyak ketiga adalah fungsi ekspresif, yang
terdiri atas fungsi berterima kasih, meminta maaf, dan berbelasungkawa. Hal
tersebut didasarkan karena terdapat sedikit ujaran yang bertujuan
mengungkapkan perasaan. Keempat, fungsi yang hanya ditemukan dua data
fungsi adalah fungsi komisif menawarkan sesuatu dan menjanjikan, karena hanya
terdapat dua fenomena yang memicu munculnya tuturan yang berfungsi sebagai
fungsi tindak tutur komisif. Berikut paparan data fungsi tindak tutur ilokusi yang
ada dalam tuturan tokoh film animasi “Dhot Design” episode “Liburan ke Pantai”.
1. Fungsi Direktif Persilaan
Susanti dan Yanti (2020:8) menyatakan bahwa persilaan merupakan
kalimat perintah yang halus. Kata-kata kalimat persilaan adalah silakan,
mempersilakan, dan persilakan partikel penegas-lah lazim juga digunakan.
Dalam penelitian ini, kalimat persilaan digunakan dengan penggunaan kata
yang santun seperti kata “silakan” dengan tujuan agar mitra tutur melakukan
sesuatu.
Berikut data tuturan fungsi persilaan yang ditemukan dalam penelitian ini.
Data kode: TI/15.376/B.F
Nenek: “Silakan minum dulu!”
Kona : “Duh makasih, Nek.”
Konteks: Nenek menjamu Kona dan Peot.
Data dengan kode TI/15.376/B.F merupakan fungsi direktif persilaan.
Hal tersebut ditandai dengan tujuan tuturan tersebut, yakni mempersilahkan
mitra tutur agar melakukan sesuatu. Dalam tuturan tersebut, Nenek (penutur)
menyuruh Kona (mitra tutur) untuk minum jamuan yang telah disediakan
mitra tutur. Selain itu, data tuturan tersebut termasuk fungsi direktif persilaan
karena adanya indikator penggunaan kata “silakan”. Artinya, tuturan tersebut

bertujuan untuk mempersilakan mitra tutur agar minum jamuan yang telah

disediakan penutur. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Rahardi (2005:104)
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yang menyatakan bahwa direktif persilaan lazim digunakan dengan penanda
kesantunan silakan. Dengan demikian, data tuturan tersebut termasuk direktif
persilaan karena terdapat penggunaan kata “silakan” yang bertujuan untuk
mempersilakan mitra tutur melakukan sesuatu.

2. Fungsi Asertif Menceritakan

Menurut Searle (1969) saran adalah ungkapan yang diberikan kepada
orang lain sebagai Solusi pemecahan masalah. Dalam bentuk asertif, fungsi
menyarankan bertujuan untuk memberikan anjuran kepada mitra tutur
tentang sesuatu hal yang dipertimbangkan.

Berikut data tuturan dengan fungsi menyarankan yang ada dalam
Tuturan Tokoh Film Animasi “Dhot Design” episode “Liburan ke Pantai”.

Data kode: T1/17.431/B.F

Nenek: “Sekarang sudah jam dua malam lebih baik
kalian langsung tidur”

Dhot : “lya-iya, Nek. Baik, Nek.”

Konteks: Nenek menyarankan mereka untuk tidur.

Data dengan kode T1/17.431/B.F merupakan fungsi tindak tutur asertif
menyarankan. Hal yang menandakan tuturan tersebut termasuk asertif
menyarankan adalah tujuan dari tuturan tersebut. Dalam tuturan tersebut
Nenek (penutur) menyampaikan saran kepada Dhot dan teman-temannya
(mitra tutur) agar segera tidur. Hal yang melatarbelakangi tuturan tersebut
diujarkan karena waktu menunjukkan jam dua malam, sehingga nenek
menyarankan Dhot dan teman-temannya untuk segera tidur. Hal tersebut
sejalan dengan paparan Verschueren (dalam Jumadi, 2005:47) memilah tindak
asertif menjadi beberapa fungsi, yakni menegaskan, memberikan alasan,
memberitahukan, menyatakan/ mengajukan, menebak, memperkirakan,
bersikeras, memberikan kesaksian, menceritakan, dan menyarankan.

3. Fungsi Ekspresif Meminta Maaf

Menurut Kusuma (2022:60) Meminta maaf dapat diartikan sebagai
ekspresi penyesalan atas kesalahan, dengan harapan agar yang bersalah dapat
dimaafkan. Artinya, meminta maaf bertujuan untuk memperbaiki kesalahan
yang telah dilakukan agar yang salah dapat dimaafkan. Dalam penelitian ini,
fungsi meminta maaf diujarkan tokoh karena ada perasaan salah yang

menyertai tokoh kepada tokoh lain dengan harapan dapat diberikan maaf.
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Berikut paparan data tuturan ekspresif meminta maaf yang ditemukan dalam
penelitian ini.

Data kode: T1/17.418/B.F
Robi : “Ah elu, Jo. Bikin panik aja Lu!”
Jojo : “Maaf, kak. Aku ga bilang-bilang kalau ke sini.”
Konteks: Jojo meminta maaf karena tidak mengabarkan
kalau Jojo pergi ke rumah Nenek.

Data tuturan dengan kode T1/17.418/B.F merupakan fungsi ekspresif
meminta maaf. Hal tersebut ditandai dengan maksud dan tujuan yang
diinginkan penutur, yakni meminta maaf atas kesalahan yang telah dilakukan.
Dalam tuturan tersebut, Jojo (penutur) meminta maaf pada Robi (mitra tutur)
karena tidak mengabari kalau Jojo pergi ker Rumah nenek, sehingga jojo
merasa bersalah pada Robi. Selain itu, tuturan tersebut termasuk fungsi
ekspresif meminta maaf dapat dibuktikan dengan adanya indikator
penggunaan kata “maaf”. Artinya, realisasi tuturan tersebut bertujuan untuk
mendapatkan maaf dan mengekspresikan perasaan bersalah yang dilakukan
penutur pada mitra tutur. Hal tersebut sesuai dengan tindak tutur ekspresif
yang diajarkan Leech (1993) bahwa tindak tutur ekspresif berfungsi sebagai
tuturan yang mengungkapkan perasaan, sikap penutur, seperti meminta maaf,
mengucapkan selamat, dan berbelasungkawa. Dengan demikian, data tuturan
tersebut termasuk fungsi ekspresif meminta maaf karena ada perasaan yang
menyertai ujaran tersebut.

4. Fungsi Komisif Menawarkan Sesuatu

Ibrahim (dalam Kusuma, 2022:68) menjelaskan bahwa offers
(menawarkan) merupakan usulan untuk mewajibkan seseorang melakukan
hal yang diujarkan berdasarkan kondisi bahwa mitra tutur menghendaki
keinginan penutur untuk melakukan hal tersebut. Berikut paparan penggunaan
fungsi menawarkan sesuatu dalam tuturan tokoh film animasi.

Data kode: T1/8.185/B.F
Mamang Supir: “Kira-kira kalau kalian pulangnya naik
ojek, gimana?”
Robi : “Wadubh. Bisa jual rumah saya, naik ojek
dari sini ke rumah”
Konteks: Mamang menawarkan Robi agar pulang naik
ojek.

Data tuturan dengan kode T1/8.185/B.F termasuk kategori fungsi menawarkan
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sesuatu. Dalam tuturan tersebut, mamang supir (penutur) menawarkan robi dan teman-
temannya (mitra tutur) untuk pulang menggunakan alternatif ojek. Hal yang
melatarbelakangi penawaran itu terjadi, karena saudara mamang supir meninggal dunia,
Mamang supir harus pulang ke rumah dan meninggalkan robi dan teman-temannya di
Pantai. Tuturan tersebut termasuk fungsi menawarkan sesuatu karena ditandai dengan
penggunaan kata “gimana” dan maksud penawaran. Hal tersebut, sejalan dengan Searle
(1969) yang menyatakan bahwa tuturan komisif terikat pada tindakan yang akan
dilakukan di masa yang akan datang. Dengan demikian, data tersebut termasuk fungsi
menawarkan sesuatu karena berhubungan dengan tindakan yang harus dilakukan di masa

yang akan datang.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan pada penelitian ini ditemukan empat bentuk tindak tutur ilokusi dalam
tuturan tokoh film animasi “Dhot Design” episode “Liburan ke Pantai”, yakni (1) bentuk
asertif, (2) bentuk direktif, (3) bentuk ekspresif, dan (4) bentuk komisif. bentuk direktif
paling dominan ditemukan, karena banyak tuturan tokoh yang bertujuan menghasilkan
pengaruh berupa tindakan yang diinginkan oleh penutur. Bentuk asertif yang ditemukan
bertujuan memberitahukan informasi yang sebenarnya kepada mitra tutur. Bentuk
ekspresif yang ditemukan bertujuan untuk mengungkapkan perasaan penutur. Bentuk
tindak tutur komisif paling sedikit ditemukan, yakni dua data bentuk tindak tutur komisif
karena hanya ditemukan dua tuturan tokoh yang bertujuan memberi penawaran atau
janji.

Penelitian ini, ditemukan beberapa fungsi tindak tutur ilokusi yang melekat di setiap
bentuknya. Pertama, fungsi direktif perintah dan ajakan paling dominan ditemukan,
karena banyak tuturan yang menghasilkan tindakan. Kedua, fungsi asertif yang bertujuan
mengungkapkan kebenaran proposisi ditemukan tiga fungsi, yakni fungsi
memberitahukan, menyarankan, dan menceritakan. Ketiga, fungsi ekspresif yang
bermaksud mengungkapkan perasaan ditemukan tiga fungsi, yakni fungsi terima kasih,
meminta maaf dan berbelangsungkawa. Keempat, fungsi komisif yang bertujuan
mengikat peserta tutur untuk melakukan tindakan di masa depan ditemukan dua fungsi
yakni komisif menjanjikan dan menawarkan sesuatu.

Saran dalam penelitian ditujukan kepada beberapa pihak terkait untuk

menyempurnakan penelitian ini. Pertama, bagi Dosen, penelitian tentang tindak tutur
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yang ada pada tuturan tokoh dalam film perlu peningkatan, karena dapat dijadikan bahan
rujukan dosen dalam mengajarkan tentang fenomena tindak tutur yang ada pada tuturan
tokoh dalam film. Kedua, bagi mahasiswa, penelitian tentang tindak tutur yang ada pada
tuturan tokoh dalam film perlu tingkatkan, karena dapat dimanfaatkan untuk memahami
teori tindak tutur dan sebagai rujukan dalam sebuah penelitian. Ketiga, bagi peneliti
selanjutnya, penelitian ini terbatas pada tuturan tokoh yang ada dalam film animasi “Dhot
Design” episode “Liburan ke Pantai”, diharapkan peneliti selanjutnya dapat memperluas

dan mengembangkan penelitian tentang tindak tutur ilokusi.
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